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SUMMARY 

MUHAMMAD REZA KHAIRAH UMMAH. Quality of Pakchong Grass 

(Pennisetum Purpuruem var Thailand) Digestibility Incubated In Vitro with Npn 

Ruminofrass-Adapted Rumen Fluid (Supervised By Arfan Abrar). 

The characteristics of rumen fluid influence the quality of feed digestibility in the 

rumen, since rumen microbial activity is also affected by the substrate that 

ruminants are used to consuming. The purpose of this study was to study the 

quality of pakchong grass digestibility In Vitro using rumen fluid inoculum 

adapted to NPN Ruminofrass. This study was conducted at the Animal Nutrition 

and Feed Laboratory, Department of Animal Technology and Industry, Animal 

Science Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, from 

October to November 2023. The T test method of statistics was applied to process 

the data in this study, which had two treatments and ten replications. The 

parameters measured In Vitro were dry matter digestibility, total VFA, pH, gas 

generation, and N-Ammonia. Ruminofrass NPN treatment has a higher parameter 

value than the control significantly. The dry matter digestibility was 29.62% vs 

27,45%, total VFA 176,25 mM vs 82,50 mM, the production of gases 2,90, mL vs 

2,83 mL, and N-Ammonia 46,48 mM vs 21,86 mM, while preserving the pH 

value to maintain the fermentation process in the rumen. Based on research it can 

be concluded that the addition of NPN Ruminofrass can increase the total VFA 

and N-Ammonia values compared to controls. 

 

Keywords: Dry Matter Digestibility, Gas Production, N-Ammonia, NPN 

Ruminofrass, pH, Total VFA. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

MUHAMMAD REZA KHAIRAH UMMAH. Kualitas kecernaan rumput 

Pakchong (Pennisetum purpuruem var Thailand) dengan Inokulum cairan Rumen 

teradaptasi NPN Ruminofrass secara In Vitro (Dibimbing oleh Arfan Abrar). 

Karakteristik cairan rumen mempengaruhi kualitas kecernaan bahan pakan di 

dalam rumen karena aktivitas mikroba rumen juga dipengaruhi oleh substrat yang 

terbiasa dikonsumsi oleh ternak ruminansia. Tujuan penelitian ini untuk 

mempelajari kualitas kecernaan rumput pakchong dengan inokulum cairan rumen 

teradaptasi NPN Ruminofrass Secara In Vitro. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan Oktober sampai dengan November 2023 di Laboratorium Nutrisi dan 

Pakan Ternak Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Data pada penelitian ini 

diolah menggunakan metode statistik Uji T dengan 2 perlakuan dan 10 ulangan. 

Parameter yang diamati adalah Kecernaan bahan kering, total VFA, pH, produksi 

gas dan N-Ammonia secara In Vitro. Penambahan NPN Ruminofrass sebagai 

inokulan cairan rumen lebih tinggi mengakibatkan nilai parameter lebih tinggi 

dibandingkan kontrol kecernaan bahan kering sebesar 29,62% vs 27,45%, total 

VFA 176,25 mM vs 82,50 mM, produksi gas 2,90, mL vs 2,83 mL dan N-

Ammonia 46,48 mM vs 21,86 mM serta tetap menjaga nilai pH untuk 

mempertahankan proses fermentasi dalam rumen. Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa penambahan NPN Ruminofrass dapat meningkatkan nilai total 

VFA dan nilai N-Ammonia dibanding kontrol. 

 

Kata kunci : Kecernaan Bahan Kering, NPN  Ruminofrass, N-Ammonia, Produksi 

Gas, pH, Total VFA 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumput Pakchong merupakan salah satu hijauan dengan nilai gizi tinggi 

yang dimanfaatkan untuk pembuatan pakan ternak. Rumput gajah (Pennisetum 

purpuruem var Thailand) dan Pennisetum purpuruem Americanum disilangkan 

untuk menghasilkan rumput Pakchong, yaitu rumput hibrida yang pertama kali 

dibuat di Thailand oleh Dr. Krailas Kiyothong dari Kementerian Pertanian 

Departemen Peternakan Thailand (Liman et al, 2021). Menurut Suherman dan 

Herdiawan (2021), hasil rumput Pakchong setiap tahunnya sekitar 250-275 ton/ha 

dan kandungan protein kasarnya 16-18%. Potensi produksi rumput Pakchong 

didukung oleh kandungan nutrisinya yang baik. Rumput Pakchong memiliki ciri 

batang maupun daun yang tidak ditumbuhi bulu-bulu halus (Suherman dan 

Herdiawan, 2021). 

Salah satu ciri yang menonjol dari proses pencernaan ruminansia adalah 

adanya aktivitas mikroba dan proses fermentasi di dalam rumen. Populasi mikroba 

dan jumlah waktu yang tersisa di rumen mempengaruhi seberapa cepat makanan 

diserap. Pakan dapat dipecah agar lebih mudah diserap oleh tubuh dan lebih 

mudah dipecah, semakin lama berada didalam rumen dan komunitas mikroba 

semakin besar (Iqbal, 2023). Variasi jumlah dan jenis mikroorganisme yang 

ditemukan dalam rumen hewan ruminansia, dengan populasi bakteri pengurai 

serat meningkat seiring dengan jumlah serat kasar yang tertelan. Bakteri pencerna 

selulosa dan hemiselulosa adalah klasifikasi utama bakteri rumen. Cairan rumen 

ruminansia mengandung sekitar 50 jenis bakteri, jamur dan protozoa yang bekerja 

sama dalam aktivitas pencernaan ruminansia. 

NPN Ruminofrass merupakan salah satu zat yang dicampur dengan 

kotoran maggot BSF dan berasal dari tahap prapupa pada media 

perkembangbiakan maggot BSF (Black Soldier Fly) (Bidareksa, 2022). NPN 

Ruminofrass mengandung 2,61% N, 1,01% P dan 2,73% K serta pH netral. 

Kandungan utama frass adalah Nitrogen sehingga frass berpeluang untuk sumber 

NPN. 
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Unsur hara yang penting bagi ternak ruminansia adalah nitrogen (N). 

Kapasitas mikropopulasi rumen dalam menggunakan amonia untuk mensintesis 

asam amino ketika sumber energi yang cukup tersedia merupakan aspek penting 

dari metabolisme nitrogen pada ruminansia. Amonia adalah satu-satunya sumber 

nitrogen yang digunakan oleh lebih dari 80% bakteri rumen untuk pertumbuhan. 

Sintesis protein oleh mikroorganisme rumen akan berjalan dengan baik jika 

hijauan mengandung sumber nitrogen, karbon, vitamin dan mineral yang cukup. 

Selain itu, suplementasi NPN secara tiba-tiba atau konsumsi berlebihan 

dapat meningkatkan risiko NPN toksisitas dan berdampak buruk terhadap 

kesehatan ruminansia dan oleh karena itu, suplementasi NPN dari makanan 

disarankan dalam jumlah terbatas. Keracunan urea terjadi pada hewan yang tidak 

beradaptasi dengan makanan yang mengandung urea atau pada hewan yang 

memiliki akses terhadap makanan yang mengandung terlalu banyak urea (Zurak et 

al., 2023). Efek pemberian NPN Ruminofrass yang dihentikan selama beberapa 

hari belum pernah diteliti dan aktivitas metabolisme dinamis dalam rumen tidak 

diketahui mengenai pengaruhnya terhadap adaptasi cairan rumen. Berdasarkan 

uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian untuk mempelajari kualitas 

kecernaan rumput Pakchong dengan inokulum cairan rumen teradaptasi NPN 

Ruminofrass secara In Vitro. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kualitas kecernaan rumput 

Pakchong (Pennisetum purpuruem var Thailand)  dengan inokulum cairan rumen 

teradaptasi NPN Ruminofrass secara In Vitro.  

1.3  Hipotesa 

  Di duga NPN Ruminofrass dapat mempengaruhi kualitas kecernaan rumput 

Pakchong dengan inokulum cairan rumen teradaptasi secara In Vitro dan 

kecernaan bahan keringnya, produksi gas, pH, total VFA dan N -amonia. 
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